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Abstract. This study aims to analyze in-depth the implementation of the recursive stage in Project-Based 
Learning in English language learning at Madrasah Aliyyah Al-Amiriyyah Darussalam Banyuwangi. 
This study aims to uncover how the cycle of planning, implementation, reflection, feedback, revision, and 
project refinement shapes the sustainable development of students' language competencies. This study uses 
a qualitative approach with a case study design to analyze the implementation of the recursive stage in 
Project-Based Learning in English language learning at Madrasah Aliyyah Al-Amiriyyah Darussalam 
Banyuwangi. The study was conducted over a one-month period with six observations. Informants were 
selected using purposive sampling, consisting of the madrasah principal, an English teacher, and two 
students. Data were collected through observation, semi-structured interviews, and documentation. Then, 
they were analyzed using the interactive model of Miles, Huberman, and Saldaña through open coding, 
axial coding, and selective coding. Data validity was ensured through triangulation, member checking, and 
peer debriefing. The research results show that the implementation of the recursive stage in Project-Based 
Learning is built through three main mechanisms: recursive planning, reflective feedback, and recursive 
revision, which integratedly support the development of students' language competencies. Project-based 
learning is not only oriented toward product completion, but also toward a cycle of adaptive planning, 
reflective feedback, and iterative revision that strengthens linguistic and academic communication skills. 
The novelty of this research lies in the conceptualization of the recursive stage as a pedagogical mechanism 
that integrates planning, reflection, feedback, and revision within a continuous learning cycle. These 
findings broaden the understanding of Project-Based Learning by emphasizing that the development of 
language competencies is determined more by the quality of the recursive learning process than simply the 
success of producing the final product. This finding also provides implications for the development of more 
reflective and adaptive English language learning. 
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A. PENDAHULUAN.  

Mengapa implementasi Project-Based Learning (PjBL) yang telah diadopsi secara luas 

dalam pembelajaran bahasa Inggris masih menghasilkan kualitas pengalaman belajar yang 

berbeda pada setiap peserta didik, meskipun diterapkan dalam konteks kurikulum dan 

lingkungan sekolah yang relatif sama? Pertanyaan tersebut menjadi titik awal untuk 

memahami bahwa efektivitas Project-Based Learning tidak semata-mata ditentukan 

oleh keberadaan proyek sebagai aktivitas pembelajaran, tetapi juga oleh bagaimana 

setiap tahapan pembelajaran berlangsung secara berulang melalui proses refleksi, 
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revisi, umpan balik, dan penyempurnaan hasil belajar. Dalam konteks pembelajaran 

bahasa Inggris, kemampuan berbahasa tidak berkembang secara instan, melainkan 

melalui siklus praktik yang terus-menerus sehingga peserta didik memiliki 

kesempatan untuk memperbaiki kesalahan linguistik, memperkaya kosakata, 

meningkatkan akurasi tata bahasa, serta mengembangkan keterampilan komunikasi 

secara bertahap (Li & Wang, 2026; Xu, 2026).  

Namun demikian, berbagai praktik pembelajaran masih menunjukkan bahwa 

implementasi Project-Based Learning cenderung berorientasi pada produk akhir 

proyek dibandingkan dengan proses pembelajaran yang berlangsung secara siklikal. 

Kondisi tersebut menyebabkan peluang peserta didik untuk memperoleh 

pengalaman belajar yang mendalam menjadi terbatas karena proses evaluasi, 

refleksi, dan perbaikan belum sepenuhnya menjadi bagian yang terintegrasi dalam 

pelaksanaan proyek (Prabowo et al., 2024; Ratu et al., 2025). Di sisi lain, 

perkembangan paradigma pendidikan abad ke-21 menuntut pembelajaran bahasa 

Inggris tidak hanya berorientasi pada penguasaan aspek kebahasaan, tetapi juga 

pada kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, kreativitas, komunikasi, serta 

kemampuan memecahkan masalah melalui aktivitas autentik yang relevan dengan 

kehidupan nyata. 

Oleh karena itu, keberadaan recursive stage dalam Project-Based Learning 

menjadi aspek yang semakin penting untuk dianalisis karena tahapan tersebut 

memungkinkan peserta didik mengalami proses belajar yang berkesinambungan 

melalui refleksi terhadap pengalaman sebelumnya sebelum melanjutkan pada 

tahapan berikutnya. Dalam konteks Madrasah Aliyyah Al-Amiriyyah Darussalam 

Banyuwangi, pembelajaran bahasa Inggris telah mengintegrasikan pendekatan 

berbasis proyek sebagai salah satu strategi untuk meningkatkan partisipasi aktif 

peserta didik. Akan tetapi, dinamika pelaksanaan setiap tahapan proyek, khususnya 

bagaimana proses refleksi, umpan balik, revisi, dan penyempurnaan berlangsung 

secara rekursif dalam membangun kompetensi berbahasa Inggris, masih 

memerlukan kajian yang lebih mendalam.  

Fenomena tersebut menjadi fakta sosial yang menarik untuk diteliti karena 

memberikan gambaran mengenai bagaimana proses pembelajaran yang bersifat 

rekursif dapat memengaruhi kualitas pengalaman belajar peserta didik, sekaligus 

memperlihatkan kontribusinya dalam membentuk pembelajaran bahasa Inggris 

yang lebih bermakna, adaptif, dan berorientasi pada pengembangan kompetensi 

secara berkelanjutan (Ilham, 2022; Prabowo et al., 2025). 

Kajian mengenai Project-Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran bahasa 

Inggris telah banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya, namun sebagian besar 

masih berfokus pada peningkatan hasil belajar, keterampilan berbahasa, dan 

keterlibatan peserta didik, sementara kajian yang secara spesifik mengkaji recursive 

stage sebagai proses pembelajaran yang berlangsung secara berulang masih relatif 

terbatas. Penelitian yang dilakukan oleh Rusmawan et al., (2024) menunjukkan 
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bahwa implementasi Project-Based Learning mampu meningkatkan kemampuan 

komunikasi, kolaborasi, serta keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam 

pembelajaran bahasa asing. Penelitian tersebut menegaskan bahwa keberhasilan 

PjBL dipengaruhi oleh keterlibatan aktif peserta didik selama pelaksanaan proyek, 

namun belum menguraikan bagaimana proses refleksi, revisi, dan umpan balik yang 

berlangsung secara rekursif membentuk perkembangan kompetensi bahasa secara 

bertahap.  

Selanjutnya, penelitian Taufik et al., (2026) menjelaskan bahwa efektivitas 

Project-Based Learning ditentukan oleh kualitas perencanaan proyek, kolaborasi 

antarpeserta didik, serta peran guru sebagai fasilitator pembelajaran. Meskipun 

penelitian tersebut memberikan pemahaman mengenai faktor-faktor keberhasilan 

implementasi PjBL, pembahasannya masih berorientasi pada desain pembelajaran 

secara umum tanpa mengeksplorasi secara mendalam tahapan rekursif yang 

memungkinkan peserta didik melakukan refleksi dan penyempurnaan hasil belajar 

secara berkelanjutan. Sementara itu, penelitian Sah et al., (2025) mengemukakan 

bahwa Project-Based Learning dalam pembelajaran bahasa Inggris memberikan 

pengalaman belajar yang lebih autentik karena peserta didik memperoleh 

kesempatan untuk menggunakan bahasa dalam konteks nyata melalui penyelesaian 

proyek. Penelitian tersebut juga menunjukkan adanya peningkatan motivasi dan 

kemandirian belajar, tetapi belum menempatkan recursive stage sebagai fokus analisis 

utama dalam menjelaskan bagaimana siklus refleksi, evaluasi, dan revisi 

memengaruhi perkembangan kemampuan berbahasa.  

Berdasarkan ketiga penelitian tersebut dapat dipahami bahwa kajian 

mengenai Project-Based Learning telah memberikan kontribusi penting terhadap 

pengembangan pembelajaran bahasa Inggris, namun masih menyisakan ruang 

penelitian terkait analisis recursive stage sebagai mekanisme pembelajaran yang 

berlangsung secara siklikal dalam membangun kompetensi bahasa peserta didik. 

Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan 

menganalisis secara lebih mendalam bagaimana recursive stage diimplementasikan 

dalam pembelajaran bahasa Inggris di Madrasah Aliyyah Al-Amiriyyah Darussalam 

Banyuwangi serta bagaimana tahapan tersebut membentuk proses belajar yang 

reflektif, adaptif, dan berkelanjutan. 

Keterbaruan penelitian ini terletak pada fokus analisis terhadap recursive stage 

sebagai mekanisme inti dalam implementasi Project-Based Learning (PjBL) pada 

pembelajaran bahasa Inggris di Madrasah Aliyyah Al-Amiriyyah Darussalam 

Banyuwangi. Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang umumnya 

menitikberatkan pada pengaruh PjBL terhadap peningkatan kemampuan berbahasa, 

motivasi belajar, kolaborasi, atau hasil belajar peserta didik, penelitian ini 

mengarahkan perhatian pada bagaimana proses pembelajaran berlangsung secara 

rekursif, yaitu melalui siklus perencanaan, pelaksanaan, refleksi, umpan balik, revisi, 
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dan penyempurnaan proyek yang dilakukan secara berulang hingga menghasilkan 

perkembangan kompetensi bahasa yang lebih optimal.  

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memandang proyek sebagai 

produk akhir pembelajaran, tetapi sebagai rangkaian proses yang memungkinkan 

peserta didik membangun pengetahuan dan keterampilan bahasa secara bertahap 

melalui pengalaman belajar yang reflektif. Selain itu, penelitian ini menghadirkan 

konteks empiris pada lingkungan madrasah, yang hingga saat ini masih relatif jarang 

menjadi fokus kajian mengenai implementasi recursive stage dalam pembelajaran 

bahasa Inggris. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi 

konseptual berupa pemahaman yang lebih komprehensif mengenai peran tahapan 

rekursif dalam memperkuat efektivitas Project-Based Learning, sekaligus 

memberikan kontribusi praktis berupa model implementasi pembelajaran yang 

dapat menjadi rujukan bagi guru bahasa Inggris dalam merancang proses 

pembelajaran yang lebih adaptif, berorientasi pada refleksi, dan mendukung 

pengembangan kompetensi peserta didik secara berkelanjutan. 

Berdasarkan fakta sosial, kajian terdahulu, dan keterbatasan penelitian 

sebelumnya, penelitian ini bertujuan menganalisis secara mendalam implementasi 

recursive stage dalam Project-Based Learning pada pembelajaran bahasa Inggris di 

Madrasah Aliyyah Al-Amiriyyah Darussalam Banyuwangi untuk mengungkap 

bagaimana siklus perencanaan, pelaksanaan, refleksi, umpan balik, revisi, dan 

penyempurnaan proyek membentuk perkembangan kompetensi berbahasa peserta 

didik secara berkelanjutan. Tujuan tersebut didasarkan pada adanya research gap 

yang masih tampak dalam literatur internasional, yaitu dominannya penelitian yang 

mengevaluasi efektivitas Project-Based Learning melalui indikator hasil belajar, 

motivasi, keterampilan kolaborasi, atau kemampuan komunikasi, sementara proses 

pembelajaran yang berlangsung secara rekursif sebagai mekanisme terbentuknya 

kompetensi bahasa belum memperoleh perhatian yang memadai. Akibatnya, masih 

terdapat keterbatasan pemahaman mengenai bagaimana tahapan refleksi dan revisi 

yang berulang berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran bahasa 

Inggris. 

Oleh karena itu, artikel ini memberikan kontribusi teoretis dengan 

memperluas perspektif mengenai implementasi Project-Based Learning melalui 

pendekatan recursive stage sebagai proses pembelajaran yang dinamis dan reflektif, 

sekaligus memberikan kontribusi praktis berupa gambaran empiris mengenai 

strategi pelaksanaan tahapan rekursif dalam konteks madrasah yang dapat dijadikan 

acuan bagi pendidik dalam merancang pembelajaran bahasa Inggris yang lebih 

adaptif, berpusat pada peserta didik, dan berorientasi pada pengembangan 

kompetensi secara berkelanjutan. 
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B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus 

untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai implementasi recursive stage 

dalam Project-Based Learning pada pembelajaran bahasa Inggris di Madrasah 

Aliyyah Al-Amiriyyah Darussalam Banyuwangi. Penelitian dilaksanakan selama 

satu bulan, yaitu pada Mei 2026, dengan enam kali observasi nonpartisipan yang 

mencakup tahapan perencanaan, pelaksanaan, presentasi, umpan balik, refleksi, dan 

revisi proyek sebagai bagian dari recursive stage. Informan dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling dan terdiri atas empat orang, yaitu kepala madrasah, 

guru bahasa Inggris, serta dua peserta didik yang aktif mengikuti seluruh tahapan 

Project-Based Learning (Kusumastuti & Khoiron, 2019; Roosinda et al., 2021). 

Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi, dan 

dokumentasi. Wawancara difokuskan pada implementasi Project-Based Learning, 

proses refleksi, pemberian umpan balik, revisi proyek, serta pengalaman peserta 

didik dalam mengikuti siklus pembelajaran yang berulang (Abdussamad & Sik, 

2021). Seluruh wawancara direkam, ditranskripsi secara verbatim, dan diverifikasi 

melalui member checking. Dokumentasi yang dianalisis meliputi modul ajar, 

perangkat pembelajaran, lembar kerja peserta didik, rubrik penilaian, hasil proyek, 

catatan refleksi, serta dokumen evaluasi guru sebagai pelengkap data hasil observasi 

dan wawancara (Nartin et al., 2024; Hasan et al., 2025). 

Analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña 

yang meliputi kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi 

kesimpulan (Nasution & Junaidi, 2024). Proses analisis dilakukan melalui open 

coding, axial coding, dan selective coding untuk mengidentifikasi konsep, 

menghubungkan kategori, dan membangun tema-tema utama mengenai 

implementasi recursive stage. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber, 

triangulasi teknik, member checking, dan diskusi sejawat sehingga kredibilitas, 

dependabilitas, dan konfirmabilitas temuan penelitian dapat terjamin ( Sugiyono, 

2022; Niam et al., 2024). 

 

C. Hasil Dan Pembahasan 
Hasil Penelitian 

Recursive Planning sebagai Fondasi Perencanaan Proyek Berkelanjutan 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa recursive planning menjadi tahapan 

awal yang menentukan kualitas pelaksanaan Project-Based Learning dalam 

pembelajaran bahasa Inggris di Madrasah Aliyyah Al-Amiriyyah Darussalam 

Banyuwangi. Berdasarkan hasil observasi, proses perencanaan tidak dilakukan 

sebagai aktivitas yang bersifat linear, tetapi berlangsung secara berulang melalui 

penyempurnaan tujuan pembelajaran, penyesuaian rancangan proyek, serta evaluasi 

terhadap kesiapan peserta didik sebelum proyek dijalankan.  

Guru secara konsisten memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mendiskusikan kembali ide proyek, memperbaiki penggunaan bahasa Inggris pada 
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rancangan awal, dan menyelaraskan aktivitas proyek dengan capaian pembelajaran 

yang ingin dicapai. Proses tersebut menunjukkan bahwa perencanaan tidak hanya 

berfungsi sebagai tahap persiapan administratif, tetapi menjadi mekanisme 

pembelajaran yang membantu peserta didik membangun pemahaman konseptual 

dan kesiapan linguistik sebelum memasuki tahap implementasi proyek. Salah satu 

informan, yaitu guru bahasa Inggris, menjelaskan: 

 

"Kami tidak langsung meminta siswa mengerjakan proyek. Setiap rancangan 

kami diskusikan kembali, mulai dari tujuan, pembagian tugas, sampai 

penggunaan bahasa Inggris yang akan dipakai. Kalau masih ada yang kurang 

tepat, mereka kami minta memperbaiki terlebih dahulu sebelum masuk ke tahap 

pelaksanaan proyek." (Wawancara Guru Bahasa Inggris, Mei 2026). 

 

Hasil wawancara dengan seluruh informan memperkuat temuan tersebut. 

Kepala madrasah menjelaskan bahwa penyusunan proyek selalu diawali dengan 

koordinasi antara guru dan peserta didik agar setiap kegiatan memiliki tujuan 

pembelajaran yang jelas serta sesuai dengan kompetensi yang diharapkan. Guru 

bahasa Inggris menyampaikan bahwa proses perencanaan dilaksanakan melalui 

beberapa kali diskusi sehingga peserta didik memperoleh kesempatan untuk 

merevisi rancangan proyek berdasarkan arahan yang diberikan. Sementara itu, 

kedua peserta didik mengungkapkan bahwa mereka tidak langsung mengerjakan 

proyek setelah memperoleh tugas, melainkan terlebih dahulu menyusun konsep, 

memilih tema, menentukan sumber informasi, dan memperbaiki penggunaan 

kosakata maupun struktur kalimat bahasa Inggris setelah menerima masukan dari 

guru. 

Menurut mereka, proses perbaikan tersebut membuat pelaksanaan proyek 

menjadi lebih terarah, meningkatkan rasa percaya diri ketika menggunakan bahasa 

Inggris, serta membantu memahami tujuan proyek secara lebih komprehensif. 

Keseluruhan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa recursive planning telah 

menjadi fondasi penting dalam membangun kesiapan akademik dan linguistik 

peserta didik sebelum memasuki tahapan pelaksanaan Project-Based Learning. 

 

Reflective Feedback sebagai Penggerak Pembelajaran Rekursif 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa reflective feedback menjadi komponen 

penting dalam implementasi recursive stage pada Project-Based Learning di 

pembelajaran bahasa Inggris. Berdasarkan hasil observasi, guru tidak memberikan 

umpan balik hanya pada akhir penyelesaian proyek, tetapi pada setiap 

perkembangan proyek yang ditunjukkan peserta didik. Umpan balik diberikan 

terhadap penggunaan kosakata, ketepatan struktur kalimat, pengucapan, isi materi, 

serta cara menyampaikan gagasan dalam bahasa Inggris.  
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Proses tersebut diikuti dengan refleksi bersama sehingga peserta didik dapat 

memahami aspek yang telah dikuasai maupun bagian yang masih memerlukan 

perbaikan. Dengan demikian, umpan balik tidak hanya berfungsi sebagai evaluasi 

hasil belajar, tetapi juga menjadi mekanisme reflektif yang mengarahkan peserta 

didik untuk memperbaiki kualitas proyek dan meningkatkan kompetensi berbahasa 

pada siklus pembelajaran berikutnya. Salah satu informan, yaitu guru bahasa 

Inggris, menjelaskan: 

 

"Setelah setiap tahap proyek selesai, kami selalu memberikan masukan kepada 

siswa, bukan hanya tentang nilai, tetapi juga penggunaan bahasa, cara 

menyampaikan ide, dan kerja sama kelompok. Masukan itu kemudian mereka 

gunakan untuk memperbaiki hasil proyek sebelum melanjutkan ke tahap 

berikutnya." (Wawancara Guru Bahasa Inggris, Mei 2026). 

 

Hasil wawancara dengan seluruh informan memperkuat temuan tersebut. 

Kepala madrasah menjelaskan bahwa budaya pemberian umpan balik telah menjadi 

bagian dari pembelajaran di madrasah untuk mendorong peserta didik melakukan 

evaluasi terhadap proses belajar yang telah dilalui. Guru bahasa Inggris 

menyampaikan bahwa setiap umpan balik diberikan secara bertahap sesuai 

perkembangan proyek sehingga peserta didik memiliki kesempatan melakukan 

refleksi sebelum melanjutkan pekerjaan berikutnya. Sementara itu, kedua peserta 

didik mengungkapkan bahwa masukan dari guru membantu mereka mengetahui 

kesalahan dalam penggunaan tata bahasa, pemilihan kosakata, pelafalan, maupun 

penyusunan isi proyek.  

Mereka juga menyatakan bahwa sesi refleksi membuat mereka lebih 

memahami alasan di balik setiap perbaikan yang dilakukan, sehingga revisi yang 

dikerjakan tidak sekadar memperbaiki kesalahan, tetapi juga meningkatkan 

pemahaman terhadap penggunaan bahasa Inggris dalam konteks yang lebih tepat. 

Keseluruhan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa reflective feedback 

berfungsi sebagai penggerak utama pembelajaran rekursif karena menghubungkan 

proses evaluasi, refleksi, dan perbaikan secara berkelanjutan dalam pelaksanaan 

Project-Based Learning. 

 

Recursive Revision dalam Penyempurnaan Kompetensi Berbahasa 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa recursive revision merupakan tahapan 

yang memperkuat implementasi recursive stage dalam Project-Based Learning melalui 

proses penyempurnaan hasil proyek secara berulang. Berdasarkan hasil observasi, 

revisi tidak hanya dilakukan untuk memperbaiki produk akhir, tetapi menjadi 

bagian dari proses pembelajaran yang memungkinkan peserta didik 

mengembangkan kemampuan berbahasa Inggris secara bertahap. Guru memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk meninjau kembali hasil pekerjaan 
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berdasarkan refleksi dan umpan balik yang telah diterima, kemudian memperbaiki 

aspek kebahasaan, ketepatan isi, organisasi penyajian, serta kejelasan penyampaian 

ide.  

Pola revisi yang dilakukan secara berulang menunjukkan bahwa peningkatan 

kompetensi berbahasa terbentuk melalui proses penyempurnaan yang sistematis, 

sehingga peserta didik tidak hanya menghasilkan proyek yang lebih baik, tetapi juga 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terhadap penggunaan bahasa 

Inggris dalam konteks akademik. Salah satu informan, yaitu guru bahasa Inggris, 

menjelaskan: 

 

"Setelah menerima masukan, siswa kami beri kesempatan untuk merevisi hasil 

proyek. Mereka memperbaiki tata bahasa, pilihan kosakata, cara menyusun isi, 

sampai cara mempresentasikan hasilnya. Revisi ini penting karena dari situ 

terlihat perkembangan kemampuan mereka dari tahap ke tahap." (Wawancara 

Guru Bahasa Inggris, Mei 2026). 

 

Hasil wawancara dengan seluruh informan mendukung temuan tersebut. 

Kepala madrasah menjelaskan bahwa proses revisi dipandang sebagai bagian yang 

tidak terpisahkan dari pembelajaran karena memberikan ruang bagi peserta didik 

untuk belajar dari kesalahan dan meningkatkan kualitas hasil kerjanya. Guru bahasa 

Inggris menegaskan bahwa setiap revisi dilakukan berdasarkan indikator yang jelas 

sehingga peserta didik memahami aspek yang harus diperbaiki, baik dari sisi 

penggunaan bahasa maupun kualitas isi proyek. Sementara itu, kedua peserta didik 

menyampaikan bahwa mereka melakukan beberapa kali perbaikan terhadap hasil 

proyek setelah memperoleh masukan dari guru.  

Perbaikan tersebut mencakup penggunaan grammar, pemilihan kosakata yang 

lebih tepat, penyusunan kalimat yang lebih efektif, serta pengembangan isi agar lebih 

sesuai dengan tujuan proyek. Mereka juga merasakan bahwa proses revisi membuat 

mereka lebih teliti, lebih percaya diri dalam menggunakan bahasa Inggris, dan lebih 

memahami kesalahan yang sebelumnya sering dilakukan. Keseluruhan hasil 

wawancara tersebut menunjukkan bahwa recursive revision tidak sekadar 

menghasilkan proyek yang lebih berkualitas, tetapi juga menjadi mekanisme penting 

dalam penyempurnaan kompetensi berbahasa peserta didik melalui proses belajar 

yang berlangsung secara berkelanjutan. 

 

Pembahasan penelitian 

Recursive Planning sebagai Fondasi Perencanaan Proyek Berkelanjutan 

Temuan penelitian ini menginterpretasikan bahwa recursive planning tidak 

hanya berfungsi sebagai tahap awal dalam Project-Based Learning (PjBL), tetapi 

merupakan mekanisme pedagogis yang membangun kesiapan kognitif, linguistik, 

dan metakognitif peserta didik sebelum memasuki tahap implementasi proyek. Dari 

perspektif teori Project-Based Learning yang dikembangkan oleh Ritonga, (2022) dan 



106 
 

diperkuat oleh Andargie, (2025), perencanaan merupakan fase penting yang 

menghubungkan tujuan pembelajaran dengan aktivitas proyek melalui keterlibatan 

aktif peserta didik dalam merumuskan, mengorganisasi, dan mengembangkan 

gagasan. Namun, temuan penelitian ini memperluas perspektif tersebut dengan 

menunjukkan bahwa perencanaan yang dilakukan secara rekursif, melalui diskusi, 

refleksi awal, dan penyempurnaan berulang, menghasilkan kesiapan belajar yang 

lebih komprehensif dibandingkan perencanaan yang bersifat linear.  

Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Sadad et al., (2024) yang 

menemukan bahwa siklus perencanaan yang adaptif dalam PjBL meningkatkan 

keterlibatan peserta didik dan kualitas penyelesaian proyek, serta penelitian Yamin 

et al., (2023) yang menunjukkan bahwa revisi berulang pada tahap perencanaan 

berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan komunikasi dalam pembelajaran 

bahasa Inggris. Selain itu, penelitian Dharmayanti & Joni, (2022) menegaskan bahwa 

proses perencanaan kolaboratif mendorong berkembangnya regulasi diri dan 

pengambilan keputusan peserta didik selama pembelajaran berbasis proyek.  

Meskipun demikian, ketiga penelitian tersebut masih menempatkan tahap 

perencanaan sebagai aktivitas persiapan proyek, sedangkan penelitian ini 

menunjukkan bahwa recursive planning merupakan bagian integral dari siklus 

pembelajaran yang secara langsung membentuk perkembangan kompetensi 

berbahasa melalui proses penyempurnaan yang berlangsung sebelum implementasi 

proyek dimulai. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkuat teori PjBL 

mengenai pentingnya tahap perencanaan, tetapi juga memperluas kerangka 

konseptualnya dengan menempatkan recursive planning sebagai fondasi 

pembelajaran berkelanjutan yang menghubungkan proses refleksi awal dengan 

peningkatan kualitas kompetensi bahasa peserta didik. 

 

Reflective Feedback sebagai Penggerak Pembelajaran Rekursif 

Temuan penelitian ini menginterpretasikan bahwa reflective feedback 

merupakan mekanisme inti dalam recursive stage yang menghubungkan proses 

evaluasi dengan pengembangan kompetensi berbahasa secara berkelanjutan. Dalam 

perspektif teori Project-Based Learning oleh Adilah, (2023), umpan balik berfungsi 

sebagai bagian dari proses pembelajaran yang membantu peserta didik 

menyempurnakan produk dan proses belajar. Namun, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa fungsi reflective feedback melampaui evaluasi terhadap hasil 

proyek, yakni menjadi sarana untuk membangun kesadaran metakognitif peserta 

didik melalui refleksi atas penggunaan bahasa, cara berpikir, dan strategi 

penyelesaian tugas. Dengan demikian, umpan balik menjadi penggerak utama siklus 

pembelajaran rekursif karena setiap masukan segera direspons melalui refleksi dan 

tindakan perbaikan pada tahap berikutnya.  

Temuan ini sejalan dengan penelitian Pan et al., (2021) yang menunjukkan 

bahwa feedback formatif yang diberikan secara berkelanjutan mampu meningkatkan 
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akurasi linguistik dan kemampuan komunikasi peserta didik dalam pembelajaran 

bahasa Inggris berbasis proyek. Hasil penelitian ini juga mendukung temuan Zikri 

et al., (2026) yang menjelaskan bahwa refleksi yang diintegrasikan dengan umpan 

balik memperkuat kemampuan regulasi diri (self-regulated learning) dan 

meningkatkan kualitas penyelesaian proyek. Selain itu, penelitian Díaz-Lauzurica & 

Moreno-Salinas, (2026) mengemukakan bahwa umpan balik yang bersifat dialogis 

mendorong peserta didik melakukan revisi yang lebih bermakna dibandingkan 

umpan balik yang hanya berorientasi pada penilaian akhir. 

Meskipun demikian, ketiga penelitian tersebut masih memandang feedback 

sebagai strategi pedagogis yang berdiri sendiri, sedangkan penelitian ini 

memperluas kerangka konseptual tersebut dengan menunjukkan bahwa reflective 

feedback merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari recursive stage, karena 

menghubungkan evaluasi, refleksi, dan revisi dalam satu siklus pembelajaran yang 

berulang. Oleh karena itu, penelitian ini memperkuat teori Project-Based Learning 

sekaligus memperluas pemahaman bahwa efektivitas pembelajaran bahasa Inggris 

tidak hanya ditentukan oleh kualitas proyek, tetapi juga oleh keberlanjutan proses 

refleksi dan umpan balik yang mengarahkan peserta didik pada peningkatan 

kompetensi bahasa secara terus-menerus. 

 

Recursive Revision dalam Penyempurnaan Kompetensi Berbahasa 

Temuan penelitian ini menginterpretasikan bahwa recursive revision 

merupakan mekanisme esensial dalam recursive stage yang mentransformasikan 

revisi dari sekadar aktivitas penyempurnaan produk menjadi proses pembelajaran 

yang mendorong perkembangan kompetensi berbahasa secara berkelanjutan. Dalam 

perspektif teori Project-Based Learning yang dikemukakan oleh Zhang et al., (2024), 

revisi diposisikan sebagai bagian dari penyempurnaan hasil proyek berdasarkan 

evaluasi yang diperoleh selama proses pembelajaran.  

Namun, penelitian ini menunjukkan bahwa revisi yang dilakukan secara 

rekursif tidak hanya menghasilkan produk yang lebih baik, tetapi juga memperkuat 

penguasaan tata bahasa, pemilihan kosakata, organisasi ide, dan kemampuan 

komunikasi akademik melalui proses refleksi yang berlangsung secara berulang. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Idawati & Neyarasmi, (2025)  yang 

menemukan bahwa revisi berbasis umpan balik meningkatkan akurasi linguistik dan 

kemampuan menulis peserta didik dalam pembelajaran bahasa Inggris. Hasil 

penelitian ini juga mendukung temuan Krajcik & Czerniak, (2025) yang menjelaskan 

bahwa revisi berulang mampu meningkatkan kualitas produksi bahasa karena 

peserta didik secara aktif menginternalisasi masukan yang diterima pada setiap 

siklus pembelajaran.  

Selain itu, penelitian Zhang et al., (2024) menunjukkan bahwa proses revisi 

kolaboratif dalam Project-Based Learning berkontribusi terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kritis dan reflektif peserta didik. Meskipun demikian, 
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penelitian-penelitian tersebut masih menempatkan revisi sebagai tindak lanjut 

setelah pemberian umpan balik, sedangkan penelitian ini memperluas kerangka 

teoritis dengan menunjukkan bahwa recursive revision merupakan bagian integral 

dari siklus pembelajaran rekursif yang menghubungkan refleksi, umpan balik, dan 

penyempurnaan kompetensi bahasa secara simultan. Dengan demikian, penelitian 

ini memperkuat teori Project-Based Learning sekaligus memberikan kontribusi 

konseptual bahwa revisi yang dilakukan secara berulang merupakan mekanisme 

pedagogis yang memungkinkan peserta didik membangun kompetensi berbahasa 

melalui proses belajar yang adaptif, reflektif, dan berkesinambungan.  

 

D. KESIMPULAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi recursive stage dalam Project-

Based Learning pada pembelajaran bahasa Inggris di Madrasah Aliyyah Al-

Amiriyyah Darussalam Banyuwangi terbentuk melalui tiga mekanisme utama, yaitu 

recursive planning, reflective feedback, dan recursive revision, yang saling terintegrasi 

dalam membangun perkembangan kompetensi berbahasa peserta didik secara 

berkelanjutan. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa keberhasilan pembelajaran 

berbasis proyek tidak semata-mata ditentukan oleh kualitas produk yang dihasilkan, 

melainkan oleh keberlangsungan proses perencanaan yang adaptif, pemberian 

umpan balik yang reflektif, serta revisi yang dilakukan secara berulang hingga 

peserta didik mampu mengembangkan kemampuan linguistik, berpikir reflektif, 

dan komunikasi akademik secara bertahap.  

Keterbaruan penelitian ini terletak pada pengembangan konsep recursive stage 

sebagai mekanisme pedagogis yang mengintegrasikan perencanaan, refleksi, umpan 

balik, dan revisi ke dalam satu siklus pembelajaran berkelanjutan, sehingga 

memperluas pemahaman mengenai implementasi Project-Based Learning yang selama 

ini lebih banyak dipahami sebagai pendekatan yang berorientasi pada penyelesaian 

proyek. Temuan tersebut memberikan kontribusi teoretis berupa penguatan 

kerangka konseptual bahwa proses belajar yang berlangsung secara rekursif 

merupakan faktor utama dalam pembentukan kompetensi berbahasa, sehingga 

pembelajaran berbasis proyek perlu dipahami sebagai proses transformasi 

kompetensi, bukan sekadar penyelesaian tugas. 

Dari sisi implikasi kontekstual, hasil penelitian ini memberikan dasar bagi 

madrasah untuk mengembangkan desain pembelajaran bahasa Inggris yang lebih 

reflektif, adaptif, dan berorientasi pada peningkatan kualitas proses belajar melalui 

siklus perbaikan yang berkesinambungan. Penelitian selanjutnya disarankan 

menguji model recursive stage pada keterampilan bahasa yang lebih spesifik, seperti 

academic writing, speaking, atau digital project-based learning, serta pada jenjang dan 

konteks pendidikan yang berbeda guna memperoleh validasi konseptual yang lebih 

luas. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan perspektif bahwa pembelajaran 

bahasa Inggris yang efektif pada masa mendatang memerlukan integrasi siklus 
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pembelajaran rekursif sebagai fondasi dalam membangun kompetensi bahasa yang 

adaptif, berkelanjutan, dan responsif terhadap dinamika pembelajaran abad ke-21. 
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